BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh konseling
kelompok behavioral terhadap perilaku empati siswa dapat diterima. Dalam arti
bahwa konseling kelompok behavioral dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa tentang perilaku empati. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
data dengan menggunakan uji t yakni thiwng > twanel (34,44 > 1,72) pada taraf nyata
5% diperoleh togrs (22) = 1,72. Artinya thiung telah berada diluar daerah
penerimaan Ho Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konseling
kelompok behavioral terhadap perilaku empati siswa kelas VIII MTs Negeri 1
Kabupaten Gorontalo.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat dirumuskan

saran-saran sebagai berikut:

a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini menyatakan bahwa konseling kelompok
behavioral mampu meningkatkan perilaku empati siswa, maka pihak
sekolah hendaknya lebih meningkatkan kemampuan dalam melakukan
kegiatan konseling kelompok behavioral dengan menggunakan berbagai
teknik yang terdapat dalam pendekatan behavioral agar dapat terwujud

perilaku yang diinginkan, dalam hal ini adalah perilaku empati siswa.
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b. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai  konseling kelompok behavioral, bimbingan kelompok dan

bimbingan klasikal di sekolah-sekolah yang ada di Provinsi Gorontalo.
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